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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas pengaruh inovasi produk,
kualitas informasi, proses inovasi terhadap kinerja operasional perusahaan di
coffee shop di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, sampel yang digunnaka dalam penelitian ini di kumpulkan dari
pemilik coffee shop di Yogyakarta yang diambil melalui purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 120 responden. Penelitian in menggunakan
program perangkat lunak SPSS 21 dan teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkak bahwa inovasi produk,
kualitas informasi, inovasi proses secara signifika mempengaruhi Kinerja operasi

perusahaan

Kata Kunci : Inovasi Produk, Kualitas Informasi, Inovasi proses, Kinerja

Operasional perusahaan.
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The Effect Of Product Inovation, Quality Informatio, Process inovation on
Company Operational Performance in Coffee Shop in Yogyakarta

Rizky Valeo Nugraha

Management, Faculty of Economics, Universitas Islam Indonesia
14311438@students.uii.ac.id

The purpose of this study was to discuss the effect of innovation product,
information quality, process innovation to company operational performance in
coffee shop companies at Yogyakarta. This research uses quantitative research
method, the sample used in this study were collected from the owner of a coffee
shop at Yogyakarta which was taken through a purposive sampling method. The
number of samples used was 120 respondents. This study was using SPSS 21
software program and the analysis technique used was multiple liniear regression.
The results of this study indicate that product innovation, information quality,

process innovation significantly affect the company’s operational performance.

Keywords : Product Innovation, Information Quality, Process Innovation,

Company Operational Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi masa kini perkembangan bisnis berkembang sangat
pesat dan mengalami metamofosis yang berkesinambungan. Termasuk bisnis
yang bergerak dalam penyajian makanan dan minuman_ yang dimana sangat
banyak untuk ditemukan dari skala yang paling kecil hingga yang paling besar .
Para pelaku bisnis disini harus menyiapkan strategi agar selalu maju dan
berkembang ketika makin banyaknya muncul para pesaing baru.

Semakin ketatnya persaingan dibisnis ini membuat para pelaku bisnis
dituntut untuk selalu bergerak lebih cepat agar selalu mempertahankan konsumen
lama dan menarik para konsumen baru. Banyaknya para pesaing berdampak
dengan semakin meningkatnya kuantitas produk dipasar. Bisnis food and
beverage didalam UKM merupakan bisnis yang memiliki persaingan yang sangat
ketat. UKM merupakan usaha kecil menengah dan sudah diatur di dalam UU
No.20 tahun 20088 yang mana kriteria UKM ialah:

1. Usaha Kecil: Kriteria usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil

sebagaimana dimaksud dalam undang - undang ini.



Usaha yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan
bersih Rp 50.000.000,- dengan maksimal yang dibutuhkannya mencapai Rp
500.000.000,-. Hasil penjualan bisnis setiap tahunnya antara Rp
300.000.000,- sampai paling banyak Rp 2.500.000.000,-.

2. Usaha Menengah: Kriteria usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang - undang ini.
Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan kriteria
kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari
Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan tidak termasuk bangunan
dan “tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai
Rp2.500.000.000,- milyar sampai Rp50.000.000.000,-.

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa kesadaran pelaku UKM dalam
melakukan inovasi sangat kecil, kesadaran dalam melakukan inovasi harus
diperkuat agar mampu dalam menghadapi persaingan yang semakin kuat dan
semakin ketat (Republika.co.id,21 September 2016). Salah satunya UKM yang
memiliki persaingan yang sangat kuat dan ketat pada masa Kkini ialah usaha Caffe
kopi atau biasa disebut dengan coffee shop.

Kopi telah menjadi suatu komoditas yang sangat menjanjikan, menurut data

statistik kopi-kopi yang dihasilkan oleh Indonesia merupakan produsen kopi



utama di dunia dengan menduduki posisi ke- 4. Pada tahun 2016-2017 konsumsi
kopi di Indonesia mencapai 4,6 juta kemasan 60 kg(Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2017). Dengan kondisi seperti ini tidak heran jika meningkatnya
konsumsi kopi di Indonesia, Kedapannya konsumsi kopi di Indonesia bisa
menjadi 370.000 ton pada tahun 2021(Kompas,08 Juli 2019). Tanaman kopi
bukan merupakan tanaman asli dari Indonesia melainkan berasal dari tanah
Afrika. Kopi dibawa ke pulau Jawa pada tahun 1696. Pada masa sekarang kopi
dari Indonesia sudah memiliki nama di dunia perkopian, berbagai macam jenis
kopi yang dihasilkan oleh Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2017).
Usaha kopi sendiri. memiliki sejarah yang panjang dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tanah di Indonesia merupakan tanah yang
cocok jika dilihat dari sisi geografisnya dan sangat ideal bagi iklim mikro dalam
pertumbuhan dan produksi kopi.

Minuman kopi merupakan salah satu jenis minuman yang memiliki pecinta
nya dari segala umur dan sudah menjadi sebuah gaya hidup _yang modern. Untuk
menemukan kopi tidaklah sulit karena dari mulai pinggir jalan, caffe, sampai
restoran mewah pasti menyediakan minuman kopi. Meminum kopi sudah menjadi
gaya hidup yang baru sehingga berdampak pada perkembangan bisnis coffee shop
yang menjamur Khususnya di Yogyakarta. Definisi coffee shop ialah sebuah kafe
kecil atau restoran kecil yang menjual kopi, minuman non-alkohol, makanan
sederhanan atau snacks dengan fasilitas yang menunjang ditempat
tersebut..Menurut data statistik pada tahun 2017 kedai kopi di Yogyakarta telah

mencapai 1.200 coffee shop(Selular, 2018).



Dewasa ini kota Jogja semakin marak dengan coffee shop baru yan berdiri
dan tersebar diseluruh pelosok kota jogja. Akan tetapi tidak semua coffee shop di
Jogja yang banyak dikunjungi oleh konsumen, hanya coffee shop tertentu yang
terlihat ramai dikunjungi oleh konsumen. Berbagai macam yang mempengaruhi
dalam pembelian di- coffee shop contohnya produk layanan, lokasi, merek,
kelompok refrensi, harga, gaya hidup, promosi dan lain-lain.

Dalam  mempertahankan kelangsungan kehidupan perusahaan dalam
bersaing maka harus diperhatikan juga bentuk-bentuk strategi. Strategi ialah
rencana berskala besar dan berorientasi kepada masa yang akan datang untuk bisa
berinteraksi dengan lingkungan guna mencapai sasaran yang akan dicapai oleh
perusahaan. ( Pearce & Robinson, 1997). Inovasi dan pengembangan produk atau
proses. Inovasi dengan istilah perubahan pada sesuatu yang ditawarkan
perusahaan pada khalayak berupa itu produk atau inovasi pelayanan dan cara
membuatnya (Liao et al, 2007). Inovasi Proses memimpin ke arah metode operasi
baru dengan memproduksi baru, memproduksi teknologi baru atau
mengembangkan kemampuan orang-orang dalam perusahaan (Leonard-Barton,
1991). Inovasi Proses memimpin ke arah metode operasi baru dengan
memproduksi  baru, ~memproduksi teknologi baru atau mengembangkan
kemampuan orang-orang dalam perusahaan (Leonard-Barton, 1991). Inovasi
proses merupakan proses peningkatan atau suatu pembaharuan metode produksi
yang akan mendorong pengurangan dalam unit biaya produksi. Adopsi proses
inovasi dapat diakui dalam meningkatakan efisiensi dan produktiitas dalam proses

produksi (Baldwin, 2000). Inovasi produk merupakan strategi atau gagasan baru



terkait produk dengan cara mengembangkan produk baru yang dimana bertujuan
untuk perbaikan suatu produk yang telah diciptakan dengan melakukana
penyempurnaan dan pengembangan produk secara berkelanjutan. Inovasi produk
dapat didefinisikan sebagai sebuah produk ataupun jasa yang bertujuan
memperkenalkan produk sesuai dengan kebutuhan pasar (Damanpour, 1991).

Didalam UKM khususnya coffee shop harus memperhatikan inovasi proses
dan inovasi produk. Menurut Zahra dan Das (1993) Perusahaan harus terus
melakukan inovasi karena memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja
perusahaan. Memperkenalkan produk-produk baru yang sesuai dengan kebutuhan
dari konsumen, didalam coffee shop inovasi sangatlah dibutuhkan agar
menghindari situasi yang monoton. Inovasi produk juga diperlukan dalam
menyempurnakan produk yang ada didalam coffee shop. Dalam industry coffee
shop sangat penting dalam memperhatikan kualitas kopi yang disuguhkan maka
inovasi produk terjadi didalamnya agar menjaga stabilititas rasa kopi. Inovasi
produk bisa memenuhi tujuan dari Kinerja operasional, jika suatu inovasi produk
sesuai dengan tujuan Kinerja operasional maka bisa berdampak positif terhadap
perusahaan (Yuniar, 2011).

Persaingan yang ketat didalam bisnis coffee shop yang ada di Yogyakarta
mengharuskan pemilik usaha dapat melakukan pengendalian didalam usaha
tersebut. Informasi yang berkualitas menjadi pedoman pemilik usaha dalam
melakukan pengendalian aktivitas serta pengendalian lingkungan. Menurut
Jogiyanto(1999). informasi merupakan hasil dari suatu pengolahan data dalam

bentuk yang bermanfaat dan berguna menggambarkan suatu kejadian nyata yang



dimana fungsinya untuk pengambilan keputusan. Kualitas informasi merupakan
kualitas output yang berupa informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi(Rai
et al., 2002). Dengan majunya coffee shop pada masa sekarang maka pemilik
harus memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan. Adanya kualitas informasi menjadi sarana komunikasi dua arah
antara pemilik dan karyawan, yang dimana karyawan dapat memberikan ide
ataupun masukan dalam melakukan. perbaikan kualitas secara berkala. Inovasi
proses dapat meningkatkan indikator kinerja internal, termasuk menurunkan biaya
penyimpanan persediaan, meningkatkan perputaran persediaan, meningkatkan
biaya produksi secara keseluruhan, dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
produksi (Sahin dan Robinson, 2005).

Pada saat ini persaingan UKM coffee shop tidak dapat dihindari lagi karena
ini mengakibatkan suatu produk akan lebih cepat tumbuh berkembang sangat
pesat dan pada satu titik suatu produk itu akan susah dibedakan dengan produk
lainnya. Dalam meningkatkan daya saing antara coffee shop maka harus
menerapkan strategi inovasi. Keunggulan bersaing yang didasari kreatif dan
inovatif dapat memiliki daya tahan dan jangka waktu yang lebih panjang. Coffee
shop harus mampu menyusun strategi bisnis agar bisa menghadapi persaingan
yang semakin kuat dan bisa menjadikan perekonomian Indonesia semakin kuat
dengan didukung kebijakan yang mumpuni dan penerapan inovasi yang memiliki
dampak yang positif terhadap kinerja operasional. Dari uraian latar belakang yang
telah dipaparkan oleh penulis maka dengan majunyya Coffee Shop maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan bertujuan untuuk mengetahui adanya



pengaruh inovasi produk, kualitas informasi, inovasi proses terhadap Kinerja

operasional perusahaan, maka penulis melakukan penelitian yang dituangkan

dalam judul “Pengaruh Inovasi Produk, Kualitas Informasi, Inovasi Proses

terhadap Kinerja operasional Perusahaan Coffee Shop di Yogyakarta”.

1.2.

1.3.

1.4.

1.

Rumusan Masalah

Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja operasional?
Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja operasional?

Apakah inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja operasional?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah invoasi produk berpengaruh
terhadap kinerja operasional perusahaan.
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kualitas informasi berpengaruh
terhadap kinerja operasional perusahaan.
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah inovasi proses berpengaruh

terhadap kinerja operasional perusahaan.

Manfaat penelitian
Bagi penulis
Penelitian ini merupakan sebuah saran bagi penulis dalam memahami ilmu

manajemen operasional dan diharapkan dapat menambah wawasan dan



pemahaman dalam memahami inovasi proses, inovasi produk dan kinerja
perusahaan dalam sebuah perusahaan

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam memahami
ilmu tentang inovasi produk, kualitas informasi, inovasi proses dan kinerja
operasional dalam sebuah perusahaan.

Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengevaluasi
kinerja dari operasional perusahaan dalam melakasanakan inovasi produk,
kualitas informasi, inovasi proses di perusahaan. Perusahaan diharapkan
memperoleh masukan dan manfaat dari inovasi produk, kualitas informasi,
inovasi proses sebaagal pengembangan teori.

Bagi pengembangan teori

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam memperkaya wawasan pentingnya penerapan inovasi produk, kualitas

informasi, inovasi proses dalam meningkatkan kinerja operasional perusahaan



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian dalam topik inovasi produk, kualitas informasi dan

kinera operasi perusahaan telah dilakukan sebelumnya. Sedangkan penelitian ini
dilakukan - dengan tujuan menganalisis pengaruh inovasi produk, kualitas
informasi dan inovasi terhadap kinerja operasional perusahaan pada coffee shop di
Yogyakarta. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya memfokuskan pada inovasi
produk, kualitas informasi, inovasi proses maupun kinerja operasional perusahaan
yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangan hipotesis penelitian ini
adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Schroeder, R.G et al (1993) dengan judul “The
Content of Manufacturing Strategy”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional. Hasil dari penelitian ini
diperoleh bahwa inovasi produk mempunyai mempunyai dampak positif terhadap
Kinerja operasional.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hartini (2012) dengan judul “Peran Inovasi
:Pengembangan Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisi pengaruh di antara variabel inovasi produk dengan kinerja
operasional. Penelitian ini berfokus pada UKM mebel di Jawa Timur. Hasil dari
penelitian ini diperoleh bahwa inovasi produk mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja operasional UKM.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fitria Fahmila (2018) dengan judul
“Pengaruh Strategi Inovasi Terhadap Kinerja Operasional Perusahaan Pada UKM
di Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara
variabel inovasi produk dan inovasi proses terhadap Kkinerja operasional.

Penelitian ini berfokus pada UKM di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini



diperoleh bahwa inovasi produk mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional. Inovasi proses memiliki hasil yang berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja operasional.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2010) dengan judul “Pengaruh
Karakteristik Pimpinan dan Inovasi Produk Baru Terhadap Kinerja Perusahaan
Untuk Mencapai Keunggulan bersaing”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional. Hasil dari
penelitian ini diperoleh bahwa inovasi produk mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja operasional.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Al- Mamary et al (2014) dengan judul The
Relationship Between System Quality, Information Quality and Organizational
Performance”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
informasi terhadap kinerja operasional. Hasil dari penelitian ini membuktikan
bahwa kualitas berpengaruh positif dan meningkatkan kinerja operasional.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh- Angel Martinez
Lorente (2014) dengan judul ”The Relationship Between System Quality,
Information Quality and Organizational Performance”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja operasional.
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kualitas informasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja operasional.

7. Penelitian yang dilakukan oleh -Monczka (1998) “Success Factors in Strategic
Supplier alliences: The Buying Company Perspective”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja operasional. Hasil
dari penelitian ini membuktikan bahwa kualitas informasi memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kinerja operasional.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fathi et al (2016) dengan judul “The
Mediating Role of Product and Process Inovations on The Relationship between
Knowledge Management and Operation Performance in Manufacturing Company
in Jordan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi proses
terhadap kinerja operasional. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa inovasi

proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Leonard D. Barton dengan judul “The role of
process innovation and adaptation in attaining strategic technological capability”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi proses terhadap

Kinerja operasional.

2.2. Landasan Teori

2.2.1.Manajemen Operasional

Dalam suatu perusahaan pengertian mengenai manajem dapat diartikan
sebagai proses mengenai pengambilan keputusan mengenai perencanaan,
pengarahan, pengendalian dan pengoperasian yang dimana bertujuan dalam
menuju tujuan dari perusahaan yang telah dipastikan. Manajemen operasi sebagai
serangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam dua bentuk yang barang dan
jasa dengan cara mengubah input menjadi output (Heizer dan Render, 2009).
Konsep manajemen operasi merupakan kegiatan yang menciptakan barang dan
jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen, dan ini merupakan kegiatan
utama dalam perusahaan.

Mendefinisikan manajemen operasi ialah kegiatan yang gunanya mengatur
dan mengkoordinasikan penggunaan sumber daya serta bahan secara efektif dan
efisien dalam menciptakan dan memberikan kegunaan suatu barang atau jasa
(Assauri, 2004). Fungsi terpenting didalam produksi dan operasi ialah:

1. Proses pengolahan merupakan metode yang digunakan dalam pengolahan
masukan.

2. Jasa-jasa penyokong merupakan saran yang berupa pengorganisasian yang
perlu untuk menetapkan teknik metod yang akan digunakan, tujuan nya ialah

agar proses itu menjadi efektif dan efesien.
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3.

Perencanaan merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dalam
kegiatan produksi dan operasi yang akan digunakan dalam periode waktu
tertentu.

Pengendalian dan pengawasan merupakan fungsi untuk menjamin
terlaksananya kegiatan yang sudah dilakukan sesuai dengan apa yang di
rencanakan.

Manajemen Operasi merupakan proses yang berkesinambungan dan efefktif

menggunakan fungsi manajemen yang mengintegrasikan berbagai sumber daya

secara efesien dan efektif dalam mencapai tujuan (Eddy Herjanto, 2015). Unsur-

unsur yang terdapat dalam definisi ini ialah:

1.

Continue, manajemen operasi dan produksi ialah operasi yang kegiatannya
tidak berdiri sendiri. Kegiatannya membutuhkan tindakan yang lain.

Efektif, Segala kegiatan harus dilaksanakan secara tepat dan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan agar mencapai tujuan yang diharapkan.
FungsiManajemen, Kegiatan manajemen produksi masih membutuhkan
pengetahuan yang luas, terdiri dari planning, organizing, actuating dan
controlling.

Efesien, manajemen produksi dan operasi dituntut agar mempunyai
kemampuan kerja yang dapat mengoptimalkan sumber daya tanpa melakukan
pemborosan.

Tujuan, kegiatan manajemen produksi dan operasi mempunya tujuan yang

jelas dalam menghasilkan suatu produk yang direncanakan.
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Dalam dunia usaha, manajemen operasi sangatlah diperlukan dalam
menciptakan sesuatu yang baru dan perubahan maupun inovasi yang fungsinya
menjadi lebih baik lagi. Konsep didalamnya sangatlah kompleks, tidak hanya
mencakup pelanksanaan fungsi manajemen dalam mengkoordinsai berbagai
macam kegiatan didalam nya agar tercapai tujuan, tetapi juga mencakup kegiatan
yang bersifat teknis dalam menghasilkan suatu produk yang memenuhi segala
aspek yang diinginkan. Manajemen.operasi sendiri adalah bidang manajemen
yang mengkhususkan pada produksi barang, serta menggunakan alat-alat dan
teknik-teknik khusus dalam memecahkan masalah yang ada di produksi ( Richard
L. Daft, 2006).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
operasional merupakan serangkaian proses dalam menciptakan barang, jasa
ataupun kegiatan yang mengubah bentuk dengan menciptakan atau menambah
manfaat dari suatu barang ataupun jasa dalam memenuhi kebutuhan konsumen.
2.2.2.Ruang Lingkup Manajemen Operasional

Sebagai suatu sistem manajemen operasi yang mempunyai karakteristik:

1. Mempunyai tujuan, yaitu menghasilkan barang dan jasa
2.  Mempunyai kegiatan, yaitu proses transformasi
3. Adanya mekanisme yang mengendalikan pengoperasian. (Yamit, 2010)

Ada tiga aspek yang saling berkaitan didalam ruang lingkup manajemen
operasi sebegai berikut.

1. Aspek struktural, aspek yang memperlihatkab konfigurasi komponen yang

membangun sistem mmanajemen operasi dan interaksi satu sama lain
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2.

Aspek fungsional, aspek yang berkaitan dengan manajemen serta organisasi
komponen structural maupun interaksinya mulai dari perencanaan,
pengendalian, penerapan dan perbaikan kinerja optimum

Aspek lingkungan, memberikan dimensi lain pada sistme manajemen operasi
yang berupa pentingnyba memperhatikan perkembangan dan kecenndrungan
yang terjadi di luar sistem.

Ruang lingkup manajemen operasi berkaitan dengan pengoperasian sistem

operasi, pemilihan serta kesiapan sistem operasi yang meliputi keputusan tentang:

1.

2.

8.

9.

Perencanaan output

Desain proses transformasi
Perencanaan kapasitas
Perencanaan bangunan pabrik
Perencanaan tata letak fasilitias
Desain aliran kerja

Manajemen persediaan
Manajemen proyek

Skeduling

10. Pengendalian kualitas

11. Keandalan kualitas dan pemeliharaan
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2.2.3 Inovasi Produk

Menurut Lukas dan Ferrel (2000) inovasi produk merupakan proses dari
penggunaan teknologi baru dalam suatu produk sehingga produk mendapatkann
nilai tambah. Inovasi produk ialah inovasi yang digunakan didalam seluruh
operasional yang potensial dalam menciptakan pemikiran dan imajinasi orang
yang pada akhirnya menciptakan konsumen (Drucker, 2014).

Menurut Damanpor (1981) suatu inovasi produk adalah produk yang akan
diperkenalkan ke pasar dalam memenuhi kebutuhan pasar. Sedangkan menurut
Polder (2010) inovasi produk berarti memperkenalkan produk baru yaitu barang
maupun jasa atau perbaikan produk maupun jasa yang sudah ada.

Terkait dengan adanya inovasi produk, maka perusahaan harus mampu
untuk melihat peluang pasar dengan baik sebuah inovasi produk kepada
konsumen, perusahaan akan mampu bertahan dan menjadi lebih baik maupun
menjadi lebih maju dari para pesaingnya.Proses inovasi produk akan berdampak
dengan keberhasilan perusahaan dengan dilihat melalui_ kenaikkan revenue
ataupun profitnya ( Ellitan dan Anatan, 2009: 4).

Menurut Briones dalam dhewanto (2015) bahwa inovasi produk tidak hanya
menemukan produk baru tetapi juga harus memberikan nilai lebih kepada produk.
Jika produk baru itu hanya sekadar ditemukan tetapi tidak ada nilainya maka
produk itu hanya bisa digolongkan menjadi suatu produk baru tetapi tidak bisa
disambut dengan suatu inovasi produk.

Menurut Ahmed dan Charles (2010) Inovasi merupakan pewujudan ide baru

yang berbeda dengan ide sebelumnya dengan cara memproduksi atau membuat
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menjadi nyata, dimana inovasi merupakan evaluasi, sebuah konsep baru dan
pengimplementasi dengan metode baru dan berbeda serta tekonlohi dalam
meningkatkan kualitas biaya yang lebih rendah dalam memenuhi target ataupun
tujuan perusahaan.

Menerapkan Inovasi- produk didalam - perusahaan merupakan salah satu
dampak dari perubahan teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi akan
menentukan kinerja perusahaan (Hurley & Hult, 1998). Menurut Lukas dan Ferel
(2000) inovasi produk merupakan sebagai proses pengenalan teknologi baru yang
dapat dijadikan sebagai alat dalam mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

Inovasi yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan merupakan kebutuhan
dasar yang pada akhirnya menciptakan keunggulan yang kompetitif. Secara
konvensional, istilah dari inovasi dapat diartikan sebagai sebuah terobosan yang
memiliki kaitan dengan produk baru. Inovasi juga dipandang dengan sebagai
mekanisme suatu perusahaan dalam beradaptasi dengan lingkungan dinamis.
Perubahan yang terjadi didalam lingkungan bisnis menciptakan pemikiran baru,
ide-ide baru dan memberikan produk yang inovatif. Dengan demikian memiliki
arti penting bahwa inovasi tidak hanya suatu alat yang mempertahankan
kelangsungan tetapi juga meningkatkan persaingan (Wahyono, 2002).

Keunggulan bersaing dalam suatu produk merupakan faktor penentu dari
sebuah kesuksesan produk baru, sehingga suatu produk inovasi harus mempunyai
keunggulan dibanding dengan produk yang sejenis(Song dan Parry 1997). Cooper
(2000) juga menjelaskan bahwa keunggulan produk baru sangat penting dalam

lingkaran pasar global yang sangat bersaing.
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2.2.3.1 Metode Pengukuran Inovasi Produk
Lukas dan Ferrel (2000) mendefinisikan bahwa inovasi produk memiliki
beberapa indikator yaitu:
1. Melakuan peniruan produk yang sudah ada dipasar.
2. Menciptakan produk baru bagi perusahaan.

3.  Mengembangkan produk baru bagi perusahaan.

Selanjutnya Hurley dan Hult (1998) memberikan dua konsep didalam
inovasi produk yaitu:
1. Keinovativan: Pemikiran tentang keterbukaan dalam gagasan baru.
2. Kapasitas untuk berinovasi: Kemampuan perusahaan dalam menggunakan

atau menerapkan gagasan, proses maupun produk baru secara berhasil.

2.2.3.2 Karakteristik Inovasi Produk dan Faktor- Faktor Keberhasilan
Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), ada lima karakteristik produk yang
dapat diukur dan digunakan sebagai indikator:

1. Keuntungan relative ialah tingkatan dimana suatu ide dapat dianggap suatu
yang lebih baik daripada ide-ide yang sebelumnya dan secara ekonomis dapat
menguntungkan.

2. Kesesuaian ialah sejauh mana masa lau suatu inovasi dianggap konsisten
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan kebutuhan konsumen.

3. Kerumitan ialah sebuah tingkatan dimana suatu inovasi dianggap relative

sulit dipahami dan digunakan.
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4. Kemungkinan untuk dicoba ialah dimana suatu inovasi dalam skala kecil. lde
yang baru dapat dicoba dalam skala kecil dan lebih cepat diadopsi daripada
inovasi yang tidak dapat dicoba lebih dulu.

5. Mudah diamati ialah tingkat hasil-hasil suatu inovasi dapat dengan mudah
dilihat sebagai keuntugan teknis ekonomis.

Cooper dan Emory (1995) mendefinisikan suatu produk baru yang berhasil
dalam melakukan inovasi jika:

1. Kondisi yang kompetitif

2. Kondisi internal

3. Proses pengembangan produk baru

4. Keunggulan kompetitif

2.2.4 Kualitas Informasi

Didalam perencanaan informasi merupakan sebuah bagian dari sistem
informasi _yang penting didalam pengendalian perusahaan, informasi yang
berkualitas menjadi pedoman bagi manajer dalam pengendalian aktivvitas serta
pengendalian lingkungan, sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaaan itu.
Informasi dapat diartikan berupa hasil dari suatu pengolahan data dalam bentuk
yang bermanfaat dan berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian
nyata yang fungsinya sebagai pengambilan keputusan (Jogiyanto, 1999).

Informasi yang memiliki kualitas terbaik akan meningkatkan kegunaan
persepsian pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem informasi (Liu &
Arnett, 2000). Kualitas informasi merupakan kualitas output yang berupa

informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi(Rai et al., 2002). Ada beberapa
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yahng harus dipenuhi oleh informasi yang di aggap berkualitas, antara lain:
Ketersediaan informasi itu sendiri, mudah dipahami oleh pembuat keputusan,
relevan dengan permasalahan, bermanfaat bagi perusahaan, tepat waktu ketika
dibutuhkan dan sesuai kebenaran informasinya serta akurat dan konsisten (Hakim,
2010).

Kualitas informasi juga dilihat dengan adanya potensi yang menghasilkan
informasi yang tidak terbatas baik itu didalam perusahaan maupun di luar
perusahaan (Barnes dan Vidgen, 2003). Informasi yang berkuaalitas adalah
informasi yang akurat, jelas, detail, relean, mudah didapatkan, tepat waktu, up to
date, dan sesuai dengan kebutuhan (Li et al, 2002).

Kualitas informasi memiliki 2 kategori yaitu shop floor dan cross
functional. Shop floor berkaitan dengan hubungan komunikasi dua arah antara
manajer dengan karyawan, yang dimana dapat menjadi sarana bagi karyawan
dalam membagikan ide dan kemampuan dalam perbaikan kualitas secara berkala.
Cross functional berkaiatan dengan adanya koordinasi, upaya pengembangan
produk baru dan interaksi dengan konsumen (Widjaya & Suryawan, 2014).

Informasi merupakan suatu komponen yang penting dibutuhkan oleh para
pengambil keputusan, oleh karena itu perlunya menseleksi informasi yang
tersedia. Karakterisitik informasi yang bekualitas ialah relevant, reliable,

complete, timely, understandable, veriable (Romney, 1997).
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2.2.4.1 Metode Pengukuran Kualitas Informasi

Menurut Sutabri (2012) menjelaskan bahwa kualitas suatu informasi

berpedoman pada 3 hal yaitu:

1.

Akurat: Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
menyesatkan. Akurat yang dimaksud adalah informasi harus sesuai dengan
kebenaranya.

Timeline/Tepat Waktu: Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh
terlambat yang dimana informasi harus disampaikan sesuai dengan waktu
yang tepat, sehingga memberikan manfaat kepada penerima dan pemberi
informasi.

Relevan : Informasi mempunyai manfaat bagi pemakai.

Menurut O’Brien (2004) Informasi yang berkualitas harus tersaji dengan

cepat (Up to Date) dalam mendukung pengambilan keputusan.

2.2.4.2 Karakteristik Kualitas Informasi

Dalam menggunakan kualitas informasi, menurut Widarsono(2007) terdapat

karakteristik informasi yang penting untuk dipahami, berikut karakteristik

informasi:

1.

Karakteristik informasi relevan ialah informasi yang dikatakan relevan jika
informasi dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kemampuan para
pengambil keputusan dalam membuat prediksi, mengkonfirmasi dan

mengoreksi ekspetasi dimasa lalu.
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2. Karakteristik informasi reliable ialah informasi dikatakan terpercaya jika
informasi bebas dari kesalahan dan bias, serta dengan akurat menjelaskan
kejadian.

3. Karakteristik informasi aggregation ialah dikatakan sempurna dan ringkas,
jika informasi - tersebut tidak - meninggalkan aspek penting yang
melatarbelakangi suatu kejadian yang dapat diukur.

4. Karakteristik informasi timely ialah informasi dikatan tepat waktu jika
informasi tersedia pada waktu, jika informasi tersedia pada waktu
pengambilan keputusan maka akan digunakan untuk membuat keputusan.

5. Karakteristik informasi understandable ialah informasi dapat dipahami bila
informasi dibagikan dalam format yang berguna sehingga mudah untuk
dipahami.

6. Karakteristik informasi verifiable ialah informasi dapat diuji jika dua orang
secara pengetahuan ialah independen berkomunikasi, sehingga menghasilkan
informasi yang sama.

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa
kualitas informasi adalah informasi yang tersedia saat dibutuhkan, berisi tentang
keadaan sebenarnya dan informasi yang diberikan lengkap.

Menurut Martinez Lorente (2010) Mengukur kualitas informasi dengan
mampu menghasilkan informasi yang berkaitan dengan kualitas produk dan jasa,
yang meliputi informasi mengenai pekerjaan ulang atas produk, informasi

mengenai biaya kualitas.
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2.2.5 Inovasi Proses

Inovasi proses sebagai suatu alat, perangkat dan pengetahuan dalam
teknologi yang memediasi antara input dan output (Damanpour, 1991). Inovasi
proses menjelaskan perubahan dalm cara organisasi memproduksi produk atau
jasa akhir dari perusahaan (Utterback, 1994). Inovasi proses adalah proses
peningkatan atau sebuah pembaharuan metode produksi yang akan mendorong
pengurangan dalam unit biaya produksi (Baldwin,1997). Inovasi proses adalah
proses peningkatan atau pembaharuan metode produksi yang mana akan
mendorong dalam pengurangan dalam unit biaya produksi (Baldwin,1994).

Dalam melakukan inovasi proses ada tiga factor penting dalam
mengimplementasikan inovasi proses: Kualitas, biaya dan waktu. Kualitas
merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi harapan dari konsumen,
biaya merupakan keseluruhan biaya produksi dan waktu merupakan ketepatan
antara waktu produksi dan pemasaran. Suatu strategi inovasi perusahaan
terintegrasi dalam mempertimbangkan produk dan inovasi proses, ini sebabnya
mengapa inovasi proses terkadang dikaitkan dengan inovasi produk. Proes inovasi
bertujuan dalam mengurangi biaya dan meningkatkan aktivitas supply chain dan
demand chain. Inovasi proses juga dapat membantu dalam meningkatkan mutu
relative dari suatu produk dan mengurangi biaya-biaya, dengan demikian
meningkatkan nilai relative produk dan jasa tersebut (Tidd et al, 2005).

Inovasi proses merupakan implementasi produksi atau metode proses yang
benar-benar baru ataupun peningkatan secara signifikan. Perubahan signifikan

dalam hal teknik, peralatan dan/atau perangkat lunak. Metode Pengiriman dalam
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hal logistik perusahaan dan mencakup peralatan, perangkat lunak dan teknik
untuk sumber input, mengalokasikan pasokan dalam perusahaan, atau pengiriman
produk akhir. Inovasi proses berguna untuk mengurangi biaya produksi dan juga
untuk memuaskan para pelanggannya (Hassan et al., 2013).

Inovasi proses menggambarkan suatu . perubahan didalam cara organisasi
memproduksi produk dan jasa akhir dari suatu perusahaan. Inovasi proses
merupakan saran untuk meningkatkan kualitas dan juga penghematan biaya
(Cooper, 2000). Hal ini mencerminkan bahwa menganut proses inovasi diakui
bisa meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, sehingga dapat
meminimalkan biaya perusahaan dalam hal memproduksi, seperti biaya komplain,
biaya retur. Biaya dengan kualitas produk yang relatif sama berarti akan
meningkatkan keuntungan perusahaan dalam hal ini peningkatan kinerja

perusahaan.

2.2.5.1 Metode Pengukuran Inovasi Proses

Dalam pengukuran tinggi rendah nya inovasi proses dengan menggunakan
item yaitu OECD (2005):
1. Peningkatan kuantitas dan kualitas produk melalui proses produksi
2. Penurunan beban biaya

Pengukuran inovasi proses dalam peningkatan proses produksi yang
diperlukan dalam menghasilkan suatu produk (Prajogo, 2014) adalah:
1. Kecepatan dan efisiensi produksi proses

2. Keandalan proses produksi dan teknologi
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3. Berusaha dalam menjaga proses produksi di depan pesaing

2.2.6 Kinerja Operasional Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari sebuah kegiatan manajemen.
Kinerja perusahaan merupakan hasil sesungguhnya atau output yang dihasilkan
oleh perusahaan dan kemudian diukur kemudian dibandingkan dengan output
yang dihasilkan (Jahanshahi, et al,. 2012). .Ada berbagai macam cara dalam
pengukuran kinerja operasional, salah satu nya ialah menggunakan Kkinerja
operasional. Kinerja operasional adalah bidang manajemen yang mengkhususkan
pada produksi barang dan jasa, serta bidang yang menggunakan alat-alat dan
teknik khusus dalam memecahkan masalah (Daft, 2010). Dalam pengukuran
kinerja operasional dapat diukur dengan pengukuran yang melalui pangsa pasar,
peluncuran produk baru, kualitas produk jasa. ( Carton dan Hofer, 2006).

Kinerja operasional merupakan kemampuan perusahaan utnuk menjalankan
operasionalnya. Kinerja perusahaan secara umum dan keunggulan kompetitif
merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil.
Pengukuran terhadap pengembalian investasi, pertumbuhan, volume, laba dan
tenaga kerja pada perusahaan umum dilakukan untuk mengetahui Kinerja
perusahaan (Jeaning dan Beaver, 1997). dari tinjauan yang bersifat keuangann
atau non keuangan. Kinerja operasional Pengukuran kinerja merupakan salah satu
cara perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil,
melihat apakah perusahaan itu dalam kondisi baik dapat dilihat melalui

pengukuran aspek-aspek yang ada, baik perusahaan merupakan aspek pentinng
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oleh investor dalam mempertimbangkan keputusan dalam berinvestasi pada

perusahaan. Kinerja Operasional dapat diukur melalui tingkat produktivitas,

tingkat kesalahan produk, ketepatan waktu produk sampai ketangan konsumen

(Terziovski dan Sammson, 1999). Didalam Kkinerja operasional perusahaan

menurut Lenny et al (2007) memiliki 5 dimensi yaitu:

1.

Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan bisnis. Adaptasi dari praktek "multi supplier" dapat
meningkatkan fleksibilitas menghasilkan sumber alternatif untuk pengadaan
dengan mengurangi risiko rantai pasokan.

Pengurangan Lead Time Produksi

Salah satu cara untuk mengurangi lead time produksi adalah e-procurment,
singgle sourcing dan just in time. Pengurangan lead time produksi akan dapat
meningkatkan respon perusahaan dan pada akhirnya akan meningkatkan
keunggulan bersaing perusahaan.

Forecasting (Peramalan)

Peramalan merupakan dimensi yang sangat penting dalam Kinerja
operasional. Peramalan merupakan kinerja gabungan dari kombinasi sumber
daya seperti pasokan bahan, manufaktur, perencanaan produksi dan prediksi
permintaan pelanggan.

Perencanaan Sumber Daya dan Penghematan Biaya

Dengan perencanaan strategis yang tepat, hal itu dapat diantisipasi bahwa

pemanfaatan sumber daya akan dioptimalkan mengarah ke penghematan
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biaya. Dengan waktu siklus singkat, lebih banyak pesanan bisa diproses, yang
kemudian akan menghasilkan peningkatan efisiensi dan biaya produksi
berkurang per unit. Selain itu, penggunaan alat e-procurement juga bisa
mempersingkat dalam waktu pemesanan memimpin dan mengurangi biaya
pemesanan.

5. Pengurangan Tingkat Persediaan
Praktek ini tidak hanya akan mengurangi tingkat persediaan, tetapi juga akan

mengurangi penggunaan gudang dan peningkatan arus kas.

2.2.6.1 Metode Pengukuran Kinerja Operasional Perusahaan

Calistha Prayhoego et al (2013) mengukur kinerja operasional perusahaan
dengan menggunakan beberapa item yaitu:
1. Ketepatan waktu dalam proses
2. Kualitas Hasil Produksi

Robbins (1996) mengukur tinggi rendahnya kinerja operasional perusahaan
yaitu:
1.  Kemampuan mememenuhi kebutuhan pasar
2.  Efisiensi proses

Kinerja operasional yang dilakukan dapat diukur sesuai dengan yang
dikemukana oleh Terziovski dan Samson (1999) adalah:
1.  Meminimalisir kegagalan

2. Kepuasan kinerja operasi
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2.3 Hubungan Antar variable
2.3.1 Hubungan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasional
Perusahaan

Terkait dengan adanya inovasi produk, maka perusahaan harus bisa melihat
peluang pasar dengan baik «dan memberikan inovasi produk baru kepada
konsumen, sehingga perusahaan akan mampu bertahan dan menjadi menjadi lebih
maju dari para pesaingnya.lnovasi produk diakui dapt meningkatkan efisiensi dan
produktifitas dalam proses produksi. Inovasi produk merupakan salah satu
dampak dari perubahan teknologi yang cepat dan variasi prduk yang tinggi akan
menentukan Kinerja perusahaan ( Sri Hartini, 2012).

Kinerja yang tepat sebaiknya diperoleh melalui dari hasil penerpan operasi
dan bisnis yang dilihat dengan kualitas, biaya, delivery, fleksibilitas dan inovasi
produk (Schroeder, 1993).

Inovasi produk dapat didefinisikan suatu produk atau jasa baru yang akan
diperkenalkan ke pasar dalam memenuhi kebutuhan pasar. Saat ini untuk banyak
industri, pengembangan produk baru merupakan satu-satunya faktor yang penting
dalam  mengendalikan  kesuksesan  ataupun  kegagalan  perusahaan
(Damanpour,1991).

Seperti yang telah di teliti oleh Kusumawati (2010) yang diamana
menunjukan bahwa Inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja perusahaan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya inovasi produk
didalam perusahaan yang maka kinerja operasional dalam sebuah perusahaan akan
meningkat. Sehingga dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H1 : Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja operasional pada usaha coffee

shop di Kota Yogyakarta.

2.3.2.Hubungan Kaualitas Informasi Terhadap Kinerja Operasional

Perusahaan

Informasi tentang kualitas harus tersedia dan informasi harus menjadi
bagian dari sebuah sistem manajemen. Kualitas informasi berupa catatan tentang
indikaror kualitas, scrap, pengerjaan ulang dan biaya kualitas (Martinez-Lorente et
al., 2000).

Berkenaan dengan kualitas, ditemukan bahwa kualitas informasi, termasuk
aspek-aspek seperti ketepatan waktu informasi, akurasi, kecukupan, kelengkapan
dan kredibilitas, secara positif terkait dengan peningkatan kualitas (Monczka et al.
1998).

Kualitas informasi yang diberikan seperti informasi yang akurat, kerelevan
informasi dan kelengkapan informasi memiliki dampak yang sangat signifikan
pada penerimaan sistem informasi dan meningkatkan kinerja organisasi (Al-
Mamary, 2014).

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin kualitas informasi
yang diberikan, maka Kkinerja operasional dalam sebuah perusahaan akan

meningkat. Sehingga dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:
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H2 : Kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja operasional pada usaha

coffee shop di Kota Yogyakarta.
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2.3.3.Hubungan Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasional

Inovasi proses merupakan proses peningkatan atau suatu pembaharuan
metode produksi yang akan mendorong pengurangan dalam unit biaya produksi.
Inovasi dapat membantu perusahaan dalam melakukan penghematan dengan cara
menekan harga dan biaya yang lebih rendah. Hal ini mencerminkan bahwa adopsi
proses - inovasi diakui dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi,
sehingga akan meminimalkan biaya perusahaan dalam memproduksi, seperti
biaya komplain, biaya retur. Biaya dengan kualitas produk yang relatif sama
berarti akan meningkatkan keuntungan perusahaan dalam hal ini peningkatan
Kinerja perusahaan.

Menurut Leonard Barton (1991) inovasi proses merupakan tahapan dari
produk baru, jasa atau pengembangan proses. Inovasi Proses memimpin ke arah
metode operasi baru dengan memproduksi baru, memproduksi teknologi baru atau
mengembangkan kemampuan orang-orang dalam perusahaan. Syarat yang ideal
dalam keberhasilan implementasi inovasi adalah karyawan yang menjadi lebih
terampil, ‘konsisten dan bertanggung jawab dalam penggunaan inovasi, karena
keberhasilan inovasi tergantung pada penggunaan inovasi oleh seluruh anggota
organisasi bukan hanya pada individu saja.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fathi (2016) menyatakan bahwa
inovasi proses memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

operasional.
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin tinggi inovasi proses
yang digunakan, maka Kkinerja operasional dalam sebuah perusahaan akan
semakin tinggi. Sehingga dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H3: Inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja operasional pada usaha coffee

shop di Kota Yogyakarta.
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Kerangka Penilitian

Inovasi Produk

Kualitas Informasi — | Kinerja Operasional

Inovasi Proses

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
3.1.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada usaha coffee shop yang berlokasi di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.1.2.Variable Penelitian
Menurut Arikunto (1998), variabel penelitian adalah objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Definisi operasional variabel

dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 yaitu variabel bebas dan variabel terikat:

1. Variabel bebas (Independent Variable). Dalam penelitian ini variabel
bebas atau independennya adalah strategi inovasi yang mencakup Inovasi
Produk (X1), Kualitas Informasi (X2), Inovasi Proses (X3).

2. Variabel terikat (Dependent Variable). Dalam penelitian ini variabel

terikat atau dependennya adalah Kinerja Operasional (Y).

Tabel 3. 1.2. Variabel dan Definisi Operasional

Variabel Indikator
Inovasi Produk 1. Kemampuan  melakukan  peniruan
Inovasi produk merupakan produk yang sudah ada.
kemampuan memperkenalkan | 2. Kemampuan mengambangkan produk
produk baru yaitu berupa barang baru

maupun jasa atau perbaikan produk | 3. Menciptakan  produk  baru  bagi
atau jasa yang sudah ada. (Polder, perusahaan (Lukas dan Ferrel, 2000).

2010). 4. Kemampuan berinovasi
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5. Kapasitas inovasi (Hurley dan Hult,
1998)
Kualitas Informasi Akurat
Kualitas informasi adalah kualitas Relevan

output yang berupa informasi yang
dihasilkan oleh sistem informasi
(Rai et al., 2002).

B wnp e

Timeless (Sutabri, 2012)
Currency atau Up to Date (O’Brien,
2004)

Inovasi  proses adalah proses

peningkatan atau pembaharuan

metode produksi. (Baldwin, 1997)

Kemampuan melakukan inovasi proses
Fleksibilitas proses

(OECD,2005)

Peluang untuk memperbaiki proses
Kecepatan melakukan perubahan proses
Kemudahan untuk memperbaiki proses
(Prajogo, 2014).

Kinerja Operasional

Kinerja Operasional Perusahaan

merupakan tolak ukur tingkat
keberhasilan  dan perkembangan
perusahaan kecil.

(Jeaning dan Beaver, 1997)

Kualitas Hasil Produksi

Ketepatan ~ waktu dalam  proses
(Callystha Prayhoego, 2013)
Kemampuan memenuhi kebutuhan pasar
Efisiensi  dalam - proses  produksi
(Robbins, 1996)

Kemampuan meminimalisir kegagalan
proses
Kemampuan memberikan  kepuasan
kinerja operasional

(Terziovski dan Samson, 1999)
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3.1.3.Populasi dan Sample

Populasi adalah sesuau yang mengacu pada keseluruhan kelompok orang,
suatu kejadian atau hal-hal yang diinginkan peneliti (Sekaran, 2006). Menurut
(Sekaran & Bougie, 2013) populasi adalah keseluruhan, merujuk pada seluruh
kelompok yaitu orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin peneliti selidiki
atau cari tahu, di mana peneliti ingin membuat kesimpulan berdasarkan hasil
statistik. Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah coffee shop
yaitu:
a) Sudah beroperasi lebih dari 1 tahun
b) Memiliki karyawan 3 hingga 9 orang
c) Memiliki kapasitas menampung konsumen minimal 30 orang
d) Pendapatan perbulan <25 juta bagi usaha kecil dan >25 juta bagi usaha

menengah

Menurut Ranu Prasetyo (Marketing Communication Manager Ralali)
populasi coffee shop di jogja sudah mencapai angka 1200 (Harian Jogja, 2019),
maka dalam menentukan ukuran sampel minimal dengan menggunakan rumus.
Sampel merupakan pemilihan sejumlah subjek dari penilitian sebagai wakil dari
populasi (Sekaran, 2006). Penentuan sampel merupakan hal yang penting dalam
melakukan penelitian, karena dibutuhkan sampel yang memiliki karakteristik dari
populasi penelitian yang diwakilakannya.Sampel merupakan subkelompok
populasi atau sebagian dari populasi yang ditetakan (Sekaran, 2006). Dalam
penelitian ini teknik sampel yang digunakan ialah non probability sampling, yaitu

dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan
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sampel terbatas pada kelompok sasaran spesifik. Pengambilan sampel dalam hal
ini terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang
diinginkan, entah karena mereka adalah satu-satunya yang memilikinya atau
memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran, 2014).

Dalam buku Research Methods For. Business Sekaran (2014), Roscoe
berpendapat bahwa untuk sebuah penelitian yang menggunakan analisi
multivariate (regresi berganda), jumlah sampel minimal yang harus dimiliki
sebaiknya 10 kali dari jumlah variabel yang di teliti (variabel bebas + variabel
terikat). Jumlah sampel minimal yang di perlukan dalam ini adalah:

n = (variabel bebas + variabel terikat) x 10

n=(3+1)x10
n=4x10
n =40

Maka jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 40 responden.
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3.1.4. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Ada dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu data primer

dan data sekunder. Berikut penjelasan mengenai data primer dan data sekunder:

1.

Data Primer

Didalam penilitian ini menggunakan data primer, menurut (Sekaran &
Bougie, 2013) data primer merupakan informasi yang diperoleh dari tangan
pertama oleh peneliti terhadap variabel utama dengan tujuan penelitian yang
spesifik. Data primer didapatkan dari individu, atau responden yang sudah
diatur oleh peneliti dan opini yang dapat digunakan untuk isu tertentu. Data
primer dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan inovasi
produk, inovasi proses, kualitas informasi dan kinerja operasional perusahaan
yang diperoleh langsung dari responden, pelaku usaha kecil menengah
khususnya coffee shop di Yogyakarta

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Kuesioner atau angket merupakan pernyataan tertuisyang digunakan dalam
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006).Menurut Suryo Anwar (2009)
kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data
faktual maupun opini yang berkaitan dengan responden, yang dianggap fakta
atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden. Peniliti
menggunakan kuisioner dalam penilitian ini adalah untuk mendapatkan suatu
data atau sebuah informasi yang didapatkan melalui dari responden. Menurut

(Sekaran U,2011) kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah
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dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab, biasanya dalam alternatif yang
diidentifikasikan dengan jelas.

Setiap jawaban ditentukan dengan Skala Likert. Skala likert adalah skala
yang dapat dipergunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok oran tentang suatu gejala (Djali, 2008).

Skala Likert digunakan bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi’ seseorang atau sekumpula orang terkait fenomena sosial. Dalam
penelitian ini, kuisioner yang diberikan meliputi beberapa variabel, yaitu ada
inovasi_proses, inovasi produk, kualitas informasi dan kinerja operasional
perusahaan yang diperoleh langsung dari responden, pelaku usaha kecil
menengah khususnya coffee shop di Yogyakarta.

Disini responden diminta untuk memberi tanggapan melalui pertanyaan
yang ada didalam kuesioner, sesuai dengan apa yang dirasakanan. Dalam
penelitian ini responden didalamnya ialah pemilik, manajer atau orang
kepercayaan dari coffee shop nya sendiri, agar mempermudah responden
dalam memberikan tanggapannya maka setiap pertanyaan yang diberikan
alternatif pilihan. Alternatif jawaban ini fungsinya untuk mendapatkan nilai
dari masing-masing variabel yang telah ditetapkan. Penilaian jawaban
responden menggunakan skala likert lima point, yaitu dengann skala 5 sampai
1. Tanggapan yang bernilai tinggi akan diberikan nilai paling tinggi
sedangkan tanggapan yang bersifat rendah akan diberikan dengan nilai paling

rendah (Azwar, 2006).
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Tabel 3. 2 Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral <)
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Ghozali (2013) Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam
kuisioner itu sendiri. Uji validitas digunakan dalam mengukur valid tidaknya
suatu kuisioner. Validitas ingin mengukur apakah pertanyaan yang diberikan di
dalam kuisioner yang telah dibuat betul-betul mengukur apa yang hendak diukur.

Alat pengukuran validitas didalam penelitian ini ‘menggunakan SPSS
dengan teknik Pearson Correlation. Instrumen dikatakan valid jika indikator
memiliki - tingkat signifikasi <0,05. Maka dapat disimpulkan apabila nilai
signifikasi lebih dari 0,05 artinya indikator dinyatakan tidak sesuai atau tidak
valid.

Realibilitas merupakan alat dalam mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk, bila suatu alat ukur dipakai dua
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang didapaykan
relatif konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel (Ghozali, 2011). Pengukuran
realibilitas yang digunakana ialah one shot, pengukuran yang hanya dilakukan

sekali dan hasilnya dibandingkan langsung dengan pertanyaan lain. Bila suatu alat
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ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang didapaykan relatif konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel. Penelitian ini
menggunakan metode uji reliabilitas melalui Alpha Cronbach.
2. Data Sekunder
Menurut (Sekaran & Bougie, 2013) data sekunder adalah informasi-
informasi yang terkumpul dari sumber yang sudah ada seperti arsip atau
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri yang tersedia
di media cetak maupun internet.
Data sekunder penelitian ini adalah bersumber dari penelitian terdahulu

yang terdiri dari skripsi dan jurnal-jurnal dengan permasalahan yang dibahas.

3.1.5. Metode Analisis Data
3.1.5.1. Analisis Deskriptif

Analisa deskriptif adalah analisa yang didasarkan pada hasil jawaban yang
diperoleh dari responden. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam
bentuk deskripsi dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling berhubungan,
menguji hipotesis. Analisis deskriptif merupakan analisis yang mendasar dalam
menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskriptif meliputi beberapa
hal yakin distribusi frekuensi, pengukuran tedensi pusat dan pengukuruan
variabilitas (Wiyono, 2001).Tujuan dari analisis ini adalah memberikan kepada
peneliti sebuah riwayat atau menggambarkan aspek-aspek yang relean dengan
fenomena perhatian dari perspektif seseorang, organisasi , orientasi, industry atau

yang lainnya (Sekaran, 2006).
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3.1.5.2. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana
keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel dependen
sebagai factor predictor (dinaika turunkannya nilainya)( Sugiyono,2010). Model
dalam analisis regresi berganda ialah :

Y = a+b1x1+b2x2+b3x3+e

Keterangan:
Y. = Kinerja Operasional
b1, b2, b3 = Koefisien regresi dari variabel X1,X2,X3
X1 = Inovasi Produk
X2 = Kualitas Informasi
X3 = Inovasi Proses
E = Standar error
3.1.5.3. UjiT

Uji T menunjukkan sebarapa jauh penagruh satu variabel penjelas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali,2012). Uji ini
bertujuan menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiann uji t atau uji signifikasi
individual adalah :

Langkah — langkah pengujiannya adalah :

1. Merumuskan hipotesis operasional.
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HO ; B; = 0 (Tidak ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen)
H1 ; Bi # 0 (Ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen)

2. Menetapkan taraf signifikan (o) dan derajat kebebasan (df) pengujian. Dalam
penelitian ini digunakan taraf signifikansi (o)) sebesar 5%.

3. Melakukan kriteria perhitungan.

4. Membuat kesimpulan.
HO diterima jika nilai probabilitas value > a (0,05).

HO ditolak jika nilai probabilitas value < a (0,05).

3.1.5.4. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam
penelitian ini menggunakan koefisiensi determinasi Adjusted-R2. Koefisien
determinasi Adjusted-R2 menunjukan persentase total variasi dari variable
dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independen dalam model. Nilai R2
menunjukkan bahwa variasi variable dependen dapat dijelaskan oleh variasi
variable independen. Nilai determinasi adalah anatara 0 dan 1. Jika nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu berarti

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Sifat
dari koefisien determinasi adalah, Gujarati(2004):
1. R2Zmerupakan besaran yang non negative

2. Batasnya adalah 0 <R?<1

3.155. UjiF
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable bebasa atau
independen dapat dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen (Ghozali, 2012). Fungsi Uji
F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersamaan
mempunyai pengaruh signikfikan terhadap variabel indepenen.
Langkah-langkah pengujiannya adalah :
1. Merumuskan hipotesis operasional.
HO ; pi = 0 (Tidak ada pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen)
H1 ; pi # 0 (Ada pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen)
2. Menetapkan taraf signifikan (o) dan derajat kebebasan (df) pengujian. Dalam
penelitian ini digunakan taraf signifikansi (o)) sebesar 5%.
3. Melakukan kriteria perhitungan.
4. Membuat kesimpulan.
HO diterima jika probabilitas value > a (0,05).

HO ditolak jika nilai probabilitas value < a (0,05).
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3.1.5.6. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang diperoleh benar — benar telah

memenuhi asumsi - asumsi yang mendasari regresi. Model regresi yang diperoleh

dari metode kuadrat  terkecil merupakan metode yang menghasilkan estimator

linier tidak bias yang terbaik. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa

asumsi yang biasa disebut dengan. asumsi klasik (Ghozali,2005). Pengujian

meliputi:

1.

2.

Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal ataukah tidak
(Ghozali, 2012). Model regrsi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2012). Dalam melakukan peneliatan
ini menggunakan Kolmogrov Smirnov yang dimana berguna untuk
mengetahui kernomalan distribusi, jika nilai Asymp. Sig suatu variabel terikat
dan variabel lebih besar lebih besar dari Level of Significant yaitu 5% maka
variabel tersebut terdistrubi normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig dalam
variabel itu lebih kecil dari Level of Significant 5% maka variabel terikat dan
variabel bebas tidak terdistrubusi dengan normal.

Uji Multikolirieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independent (Ghozali, 2012).

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
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variabel bebas (Ghozali, 2012). Ada tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance (2) nilai variance inflation factor
(VIF) (Ghozali, 2012). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat (dependent) dan
diregres terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi (Ghozali,
2012).
Prosedur pengujian Uji Multikolinieritas adalah sebagai berikut :
a) Menentukan hipotesis operasional :

Ho : Tidak ada pengaruh multikolinieritas pada model regresi

Ha : Ada pengaruh multikolinieritas pada model regresi
b) ~Menetapkan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis :

Ho diterima jika VIF <10 dan Tolerance > 0,1

Ho diterima jika VIF > 10 dan Tolerance <0,1
c) Menghitung nilai VIF dan Tolerance

Perhitungan nilai VIF dan Tolerance berdasarkan pada alat analisis yang

digunakan yaitu uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan

program pengolah data SPSS

d) Menarik kesimpulan.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model inilah yang diharapkan terjadi. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, maka terjadi
heteroskedastisitas.

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas atau

tidak, di sini peniliti menggunakan Uji Glejser.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian mengenai pengaruh dari variabel
inovasi produk, kualitas informasi, - dan . inovasi proses terhadap Kkinerja
operasional perusahaan coffee shop di Yogyakarta. Responden yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 coffee shop di Yogyakarta. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah : 1) Analisis Deskriptif yang
meliputi -analisis karakteristik responden dan deskripsi variabel penelitian;
2) Pengujian instrumen penelitian; dan 3) Analisis kuantitatif yang
diselesaikan dengan analisis regresi linier berganda dengan batuan komputer

program SPSS 21.0.

4.1. Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan kuisioner yang dikumpulkan dari 120 responden diperoleh
data tentang jenis kelamin responden penelitian. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase
(Jumlah)
Pria 98 81,6
Wanita 22 18,4
Total 120 100,0

Sumber: Hasil Olah Data, 2019.
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Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis
kelamin, diketahui sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin pria
dengan jumlah 98 orang atau sebesar 81,7% dari total responden 120 orang,
sedangkan responden wanita sebanyak 22 orang atau sebesar 18,3%. Ini
menunjukkan sejumlah pengusaha coffee shop di Yogyakarta masih
didominasi oleh kaum laki-laki sebagai pemilik atau pengelolanya.
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Usaha

Berdasarkan kuisioner yang dikumpulkan dari 120 responden diperoleh
data tentang umur usaha responden penelitian. Karakteristik responden

berdasarkan umur usaha dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Usaha

Kategori Usaha Usaha Frekuensi | Persentase
Kecil | Menengah | (Jumlah)
1 Tahun 46 13 59 49,1
< 2 tahun 18 7 25 20.9
> 3 tahun 26 10 36 30,0
Total 90 30 120 100,0

Sumber: Hasil Olah Data, 2019.
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar coffee shop yang
ada di Yogyakarta sudah menjalankan usahanya paling tidak selama 1 tahun
Ini menunjukkan bahwa bisnis coffee shop di

yaitu sebesar 49,1%.

Yogyakarta semakin banyak dan beragam.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan
Berdasarkan kuisioner yang dikumpulkan dari 120 responden diperoleh
data tentang pendapatan per bulan responden penelitian. Karakteristik
responden berdasarkan pendapatan per bulan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Pendapatan : Jumlah Responden
Kategori i

Perbulan Frekuensi Persentase

Usaha Kecil < 25 juta 90 75,0
Usaha ) !
25 juta— 200 juta 30 25,0
Menengah
Jumlah 120 100,0%

Sumber: Hasil Olah Data, 2019.

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata
pendapatan yang diperoleh dari usaha coffee shop di Yogyakarta dalam tiap
bulannya adalah sebesar dibawah 25 juta dengan persentase sebesar 75,0%
dan kemudian rata-rata pendapatan yang diperoleh dari usaha coffee shop di
Yogyakarta dalam tiap bulannya adalah sebesar antara 25 juta — 200 juta

dengan persentase sebesar 25,0%.

4.2. Hasil Validititas dan Reliabilitas
4.2.1.Uji Validitas

Pengujian  validitas  dilakukan  berdasarkan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan

seluruh skor item pertanyaan). Teknik korelasinya memakai Pearson Correlation,
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dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 21. Item
pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung lebih besar dari P_
Value. Hasil uji validitas pada variabel penelitian dengan metode Pearson
Correlation adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi Produk (X1)

Indikator r Hitung P_Value Keterangan
X11 0,831 0,000 Valid
X1.2 0,780 0,000 Valid
X1.3 0,612 0,000 Valid
X1.4 0,771 0,000 Valid
X1.5 0,716 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2019.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner Inovasi
Produk memiliki nilai r hitung lebih besar dari P_Value (r hitung > P_Value), hal
ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel inovasi produk
dinyatakan valid.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi (X2)

Indikator r Hitung P_Value Keterangan
X2.1 0,798 0,000 Valid
X2.2 0,793 0,000 Valid
X2.3 0,781 0,000 Valid
X2.4 0,700 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2019.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner

kualitas informasi memiliki nilai r hitung lebih besar dari P_Value (r hitung >
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P_Value), hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel
kualitas informasi dinyatakan valid.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi Proses (X3)

Indikator r Hitung P Value Keterangan
X3.1 0,788 0,000 Valid
X3.2 0,8802 0,000 Valid
X3.3 0,729 0,000 Valid
X3.4 0,664 0,000 Valid
X3.5 0,492 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2019.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner inovasi
proses memiliki nilai r hitung lebih besar dari P_Value (r hitung > P_Value), hal
ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel inovasi proses
dinyatakan valid.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Operasional Perusahaan (YY)

Indikator r Hitung P_Value Keterangan
. 1 0,740 0,000 Valid
e 7 0,741 0,000 Valid
Y1.3 0,414 0,000 Valid
Y14 0,644 0,000 Valid
Y15 0,731 0,000 Valid
Y1.6 0,694 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah data, 2019.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item kuesioner kinerja

operasional memiliki nilai r hitung lebih besar dari P_Value (r hitung > P_Value),
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hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel kinerja

operasional dinyatakan valid.

4.2.2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung

besarnya nilai Cronbach’s Alpha instrumen dari masing-masing variabel yang

diuji. Apabila nilai Cronbach s Coefficient Alpha lebih besar dari 0,6, maka
jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai alat pengukur dinilai
dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbachs Coefficient Alpha lebih kecil 0,6, maka
jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai alat pengukur dinilai
dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Inovasi produk (X1) 0,799 Reliabel
Kualitas informasi (X2) 0,766 Reliabel
Inovasi proses (X3) 0,740 Reliabel
Kinerja operasional 0,735 Reliabel
perusahaan ()

Sumber: Hasil olah data, 2019.

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, diperoleh nilai Alpha Cronbach dari semua
variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan demikian
jawaban-jawaban responden dari variabel-variabel penelitian tersebut reliabel.
Sehingga item-item pertanyaan tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.
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4.3. Deskripsi Data Penelitian

Pada analisis ini menunjukkan rekapitulasi data jawaban responden terhadap
pernyataan dari inovasi produk, kualitas informasi, inovasi proses dan kinerja
operasional perusahaan. Berikut deskripsi penilaian responden terhadap masing-
masing variabel penelitian yang diperoleh dengan perhitungan interval sebagai

berikut:

BMax—BMin — I
KI

I : Interval

BMax  : Rentang Tertinggi

BMin  : Rentang Terendah

Kl : jumlah Kelas

Dengan perhitungan sebagai berikut:

51
=== = 0,80

Berikut deskripsi penilaian responden terhadap masing-masing item-item
variabel penelitian:

Tabel 4. 9 Interval Penilaian

Interval Kategori
1,00s/d 1,79 Sangat Rendah
1,80 s/d 2,59 Rendah
2,60 s/d 3,39 Netral
3,40s/d 4,19 Tinggi
4,20 s/d 5,00 Sangat Tinggi
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4.3.1.Variabel Inovasi Produk
Penilaian terhadap kegiatan inovasi produk pada usaha coffee shop di

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Distribusi Jawaban Responden Tentang Inovasi Produk

No Item Pertanyaan Rerata Kategori
1 | Usaha kami selalu memberikan keinovativan 2,80 Netral
didalam produk
2 | Usaha kami mampu mengembangkan produk 2,70 Netral
baru
3 | Usaha kami mampu melakukan inovasi 2,43 Rendah
4 | Usaha kami memiliki peluang berinovasi 2,55 Rendah
5 | Usaha kami menciptakan produk baru bagi unit 285 Rendah
usaha kami.
Rata-rata 2,57 Rendah

Sumber : Hasil olah data, 2019.

Hasil di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel inovasi produk
memiliki skor rata-rata sebesar 2,57 yang berada dalam interval (1,80 s/d 2,59)
atau dalam kategori rendah, yang artinya rata-rata usaha coffee shop di
Yogyakarta masih kurang dalam hal memperkenalkan produk baru dan belum
semuanya melakukan pengembangan produk baru guna diperkanalkan kepada

konsumen.
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4.3.2.Kualitas Informasi
Penilaian tentang kualitas informasi pada usaha coffee shop di Yogyakarta

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 11 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kualitas Informasi

No Item Pertanyaan Rerata Kategori

1 | Usaha kami selalu memberikan informasi 2,74 Netral

yang akurat

2 | Usaha kami selalu memberikan informasi 2,61 Netral

yang relevan

3 | Usaha kami selalu memberikan informasi 2,62 Netral

yang lengkap

4 | Usaha kami selalu memberikan informasi 2,38 Rendah

yang up to date

Rata-rata 2,59 Rendah
Sumber : Hasil olah data, 2019.

Hasil di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel kualitas informasi
memiliki skor rata-rata sebesar 2,59 yang berada dalam interval (1,80 s/d 2,59)
atau dalam kategori rendah. Hal ini menjelaskan bahwa para pemilik Coffee Shop
senantiasa belum melakukan peningkatan di kualitas informasi atau pembaharuan
dalam memberikan informasi up to date dalam menjalankan aktivitas produksinya
guna menunjang perbaikan proses-proses yang ada di dalam keseluruhan

rangkaian produksi.
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4.3.3.Inovasi Proses
Penilaian tentang kegiatan inovasi proses yang dilakukan pada usaha coffee

shop di Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Distribusi Jawaban Responden Tentang Inovasi Proses

No Item Pertanyaan Rerata | Kategori
1 | Usaha kami mampu melakukan inovvasi proses & Netral
2 | Usaha kami memiliki tingkat fleksibelitas 2,54 Rendah
3 | Usaha kami  memiliki peluang untuk 2,50 Rendah

memperbaiki proses

4 |Usaha kami memiliki kecepatan dalam 2,33 Rendah

melakukan perubahan proses

5 | Usaha kami mampu memperbaiki proses 2,39 Rendah
Rata-rata 2,50 Rendah
Sumber : Hasil olah data, 2019.

Hasil di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel inovasi proses
memiliki skor rata-rata sebesar 2,50 yang berada dalam interval (1,80 s/d 2,59)
atau dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan pemilik usaha atau pimpinan
dari usaha coffee shop di- Yogyakarta senantiasa belum melakukan proses
peningkatan atau pembaharuan dalam menjalankan aktivitas produksinya guna
menunjang perbaikan proses-proses yang ada dalam keseluruhan rangkaian

produksi.
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4.3.4.Variabel Kinerja Operasional Perusahaan
Penilaian dari kinerja operasional perusahaan pada usaha coffee shop di

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 13 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kinerja Operasional

Perusahaan
No Item Pertanyaan Rerata | Kategori
1 | Usaha kami memiliki kualitas hasil produksi 2,56 Rendah
2 | Usaha kami memiliki ketepatan waktu dalam 2,58 Rendah
melakukan proses
3 | Usaha kami mampu memenuhi kebutuhan pasar 2,41 Rendah
4 | Usaha kami memiliki efisiensi dalam proses 2,44 Rendah
produksi
5 | Usaha kami mampu meminimalisir kegagalan 2,44 Rendah
prose
6 | Usaha kami mampu memberikan kepuasan 2,36 Rendah
kinerja operasi
Rata-rata 2,47 Rendah

Sumber : Hasil olah data, 2019.

Hasil di atas menunjukkan respon penilaian pada variabel Kkinerja
operasional perusahaan memiliki skor rata-rata sebesar 2,47 yang berada dalam
interval (1,80 s/d 2,59) atau dalam kategori rendah. Hal ini menjelaskan belum
baiknya tingkat keberhasilan dari usaha coffee shop di Yogyakarta dalam hal
mencapai pangsa pasar yang ditargetkan, menawarkan produk sesuai dengan
persepsi konsumen, dan menawrkan produk sesuai dengan persepsi konsumen

mengalami permasalahan yaitu masih rendahnya kinerja operasional perusahaan.
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Rendahnya kinerja itu ditunjukkan dengan mampu mencapai pangsa pasar,
kualitas produk, kuantitas produk, garansi, ketepatan waktu dan belum mampu

memenuhi kebutuhan konsumen.

4.4. Analisis Inferensial
4.4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Pengujian normalitas data
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, dimana pengambilan keputusan adalah dengan
melihat angka probabilitas signifikansinya. Hasil uji normalitas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas

Variabel P-Value
Inovasi Produk (X1) 0,076
Kualitas Informasi (X2) 0,083
Inovasi Proses (X3) 0,092
Kinerja Operasional (Y) 0,084

Sumber : Hasil Olah Data, 2019.

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
di atas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai p value
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dari semua
variabel penelitian memiliki distribusi normal, sehingga model regresi yang

digunakan telah memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian adanya
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan besarnya nilai VIF. Jika
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai VIF Kesimpulan
1,518 Tidak terjadi
Inovasi Produk (X1) ) _J o
multikolinieirtas
! 3 1,429 Tidak terjadi
Kualitas Informasi (X2) - B
multikolinieirtas
1,866 Tidak terjadi

Inovasi Proses (X3)

multikolinieirtas

Variabel Dependen: Kinerja Operasional (Y)
Sumber : Hasil Olah Data, 2019.

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui hasil -perhitungan dengan
menggunakan SPSS 21.0, menunjukan bahwa nilai VIF kurang dari 10. Hal
dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung
masalah multikolinieritas yang artinya tidak ada korelasi diantara variabel-

variabel bebas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, ~maka disebut. homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Bila nilai probabilitas (sig) > 0,05
maka dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil perhitungan
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefesien | t Hitung Sig Kesimpulan
Bebas Regresi

Inovasi 0,056 0,500 0,618 Tidak Terjadi
Produk (X1) heterokedastisitas
Kualitas 0,124 1,133 0,259 Tidak Terjadi
Informasi heterokedastisitas
(X2)

Inovasi 0,0299 0,233 0,817 Tidak Terjadi
Proses (X3) heterokedastisitas

Variabel dependen : Absolute Residual
Sumber : Hasil Olah Data, 2019.

Dari tabel di atas diperolen bahwa seluruh variabel bebas mempunyai

nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4.4.2. Hasil Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda ini.untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen yaitu variabel inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi
proses terhadap variabel dependen dalam hal ini adalah kinerja operasional
perusahaan. Hasil analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 21 dapat

ditunjukkan seperti pada Tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisi_e n thitung Sign. t | Keterangan
Regresi

Inovasi produk 0,303 4,328 0,000 | Signifikan
Kualitas informasi 0,209 3,077 0,003 Signifikan
Inovasi proses 0,436 5,621 0,000 Signifikan
Adjuste R Square =0,616

F hitung = 64,565

Signifikan F =10,000

Variabel dependen : Kinerja Operasional (YY)
Sumber : Hasil Olah Data, 2019.

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa :
a. Koefisien inovasi produk
Pada variabel inovasi produk mempunyai koefisien regresi yang positif dan

signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien regresi
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sebesar 0,303, sehingga apabila inovasi produk naik, maka Kinerja
operasional perusahaan karyawan juga akan naik.

Koefisien kualitas informasi

Pada variabel kualitas informasi mempunyai koefisien regresi yang positif
dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien
regresi sebesar 0,209, sehingga apabila kualitas informasi karyawan naik,
maka Kinerja operasional perusahaan juga akan naik.

Koefisien inovasi proses

Pada variabel inovasi proses mempunyai koefisien regresi yang positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan, dengan koefisien regresi
sebesar 0,436, sehingga apabila inovasi proses karyawan naik, maka kinerja
operasional perusahaan juga akan naik.

Kesimpulan

Berdasarkan Tabel 4.1.7 menunjukkan nilai koefisien regresi yang paling
besar diperoleh variable inovasi proses 0,436. Hal ini menunjukkan variable
inovasi proses memiliki hubungan yang sangat erat dengan variabel kinerja

operasional.

4.4.3.Pengujian hipotesis

1.

Uji t
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
parsial antara inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi proses terhadap

kinerja operasional perusahaan. Untuk melakukan pengujian ini digunakan uji
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t. Dengan membandingkan nilai signifikan t dengan signifikan 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.17, maka hasil dari uji t dapat diinterprestasikan sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Pengujian pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional
perusahaan.
Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar o = 5% diperoleh nilai
signifikansi 0,000. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 atau (0,000 < 0,05) artinya pada variabel inovasi produk secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
operasional perusahaan. Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis
pertama yang menyatakan inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja
operasional pada usaha coffee shop di Yogyakarta terbukti.

Pengujian pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja operasional
perusahaan.
Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar o= 5% diperoleh nilai
signifikansi 0,003. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 atau (0,003 < 0,05) artinya pada variabel kualitas informasi secara
parsial ‘mempunyai pengaruh yang  signifikan terhadap Kkinerja
operasional perusahaan. Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis kedua
yang menyatakan kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja
operasional pada usaha coffee shop di Yogyakarta terbukti.

Pengujian pengaruh inovasi proses terhadap kinerja operasional

perusahaan.
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Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar oo = 5% diperoleh nilai

signifikansi 0,000. Dengan demikian nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 atau (0,000 < 0,05) artinya pada variabel inovasi proses secara

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

operasional perusahaan. Berdasarkan pengujian ini, maka hipotesis ketiga

yang menyatakan inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja

operasional pada usaha coffee shop di Yogyakarta terbukti.
Koefisien Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan besarnya nilai Adjusted R? yang
diperoleh sebesar 0,616. Hal ini berarti variasi perubahan kinerja operasional
perusahaan pada usaha coffee shop di Yogyakarta dipengaruhi oleh variasi
dari inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi proses sebesar 61,6%.
Sedangkan sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar
model penelitian ini.
Uji F

Uji-ini untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas/independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat/dependen. Hipotesis ini
menyatakan bahwa inovasi produk, kualitas informasi, dan inovasi proses
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional
perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai signifikan F sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk,
kualitas informasi, dan inovasi proses secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan.
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4.5. Pembahasan
4.5.1.Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasional Perusahaan
Hasil analisis data menujukkan bahwa variabel inovasi produk mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja operasional perusahaan,
sehingga jika para pengusaha coffee shop di Yogyakarta melakukan sebuah
inovasi produk baik berupa pengenalan produk baru ataupun inovasi yang lainnya
akan menyebabkan kinerjanya makin meningkat. Dengan menciptakan produk
baru membuat konsumen tertatrk dan ingin mencobanya, ini akan menjadikan
penjualan makin meningkat. Belum lagi jika produk yang dikenalkan tersebut bisa
diterima oleh konsumen dipastikan penjualan perusahaan akan meningkat lagi,
dengan demikian kineja perusahaan dari coffee shop akan menjadi lebih lagi.
Terkait dengan adanya inovasi produk, maka perusahaan harus mampu
untuk melihat peluang pasar dengan baik dan memberikan sebuah inovasi produk
baru kepada konsumen, sehingga perusahaan akan mampu bertahan dan menjadi
lebih baik maupun menjadi lebih maju dari para pesaingnya.lnovasi produk diakui
dapt meningkatkan efisiensi dan produktifitas dalam proses produksi. Inovasi
produk merupakan salah satu dampak dari perubahan teknologi yang cepat dan
variasi prduk yang tinggi akan menentukan kinerja perusahaan (Hartini, 2012).
Seperti yang telah di teliti oleh Kusumawati (2010) yang diamana menunjukan
bahwa inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya
inovasi produk didalam perusahaan yang maka kinerja operasional dalam sebuah

perusahaan akan meningkat.
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Inovasi produk merupakan hal yang harus dilakukan didalam perusahaan
karena dengan permintaan pasar yang selalu berubah maka perusahaan dituntut
untuk selalu berinobasi dan meciptakan barang baru. Dengan melakukan inovasi
produk maka produk dari perusahaan selalu diminati oleh konsumen dan akan
bertahan dipasar, inovasi yang berkelanjutan di suatu perusahaan merupakan hal
yang pokok untuk mengarahkan terciptanya keunggulan kompetitif dan
meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa
semakin tinggi inovasi produk yang digunakan, maka kinerja operasional dalam

sebuah perusahaan juga akan semakin tinggi.

4.5.2.Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kinerja Operasional

Perusahaan

Pada pengujian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja operasional perusahaan,
adanya pengaruh ini maka jika perusahaan atau usaha coffee shop di Yogyakarta
melakukan perbaikan-perbaikan dalam kualitas informasi yang dihasilkan oleh
para pemilik usaha atau pimpinan dari usaha coffee shop di Yogyakarta
khususnya _dalam memberikan informasi yang akurat, relevan,. lengkap dan
informasi yang up to date dipastikan akan meningkatkan kinerjanya dalam usaha
yang mereka lakukan. Berkenaan dengan kualitas ini, ditemukan bahwa kualitas
informasi, termasuk aspek-aspek seperti ketepatan waktu informasi, akurasi,
kecukupan, kelengkapan dan kredibilitas, secara positif terkait dengan
peningkatan kualitas (Monczka et al. 1998). Kualitas informasi yang diberikan

seperti informasi yang akurat, kerelevan informasi dan kelengkapan informasi
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memiliki dampak yang sangat signifikan pada penerimaan sistem informasi dan
meningkatkan kinerja organisasi (Al-Mamary, 2014).

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin kualitas informasi
yang diberikan, maka kinerja operasional dalam sebuah perusahaan akan
meningkat.
4.5.3.Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasional Perusahaan

Pada pengujian ini menunjukkan bahwa inovasi proses mempunyai
pengaruh yang signifikan dan positif ternadap kinerja operasional perusahaan,
adanya pengaruh ini maka jika perusahaan atau usaha coffee shop di Yogyakarta
melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses produksinya  dipastikan akan
mengurangi sejumlah unit biaya yang harus dikeluarkan. Adanya pengurangan
biaya tersebut tentunya akan meningkatkan sejumlah keuntungan yang diterima
oleh pengusaha, sehingga secara otomatis kinerja perusahaan juga akan
meningkat. Hal ini mencerminkan bahwa adopsi proses inovasi diakui dapat
meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, sehingga akan meminimalkan
biaya perusahaan dalam memproduksi, seperti biaya komplain, biaya retur. Biaya
dengan kualitas produk yang relatif sama berarti akan meningkatkan keuntungan
perusahaan dalam hal ini peningkatan kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Fathi (2016) menyatakan bahwa inovasi proses
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Dengan
demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin tinggi inovasi proses yang
digunakan, maka kinerja operasional dalam sebuah perusahaan akan semakin

tinggi. Seperti yang dinyatakan oleh Klein dan Sorra (1996) yang menyatakan
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bahwa penerapan inovasi yang efektif dapat berdampak pada meningkatnya
Kinerja operasional di suatu organisasi

Inovasi proses merupakan sesuatu yang penting untuk diterapkan oleh
perusahaan. Dengan cara menyusun dengan baik dapat menghasilkan suatu
produk yang mempunyai nilai unggul sehingga mampu meberikan kepuasan
kepada konsumen. Perusahaan yang menerapkan inovasi secara efektif dan efisien
dapat meningkatkan Kkinerja operasional perusahaan. Inovasi proses juga
mengarahkan kepada metode baru dan juga mengembangkan kemampuan orang-
orang yang ada didalam perusahan, maka dari itu dengan berkembangnya orang-
orang yang ada didalam perusahaan dapat mempengaruhi secara positif terhadap

Kinerja operasi perusahaan.

Inovasi diakui dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi karena
memberikan arah metode operasi baru sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang mengimplementasi inovasi secara
efektif akan dapat meningkatkan kinerja operasional organisasi. Inovasi proses
akan mengarah pada metode operasi baru dan mengembangkan kemampuan
orang-orang dalam perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa semakin tinggi inovasi proses yang

digunakan, maka kinerja operasional dalam sebuah perusahaan juga akan semakin

tinggi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu;

1. Inovasi: produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
operasional perusahaan pada usaha Coffee shop di Yogyakarta.

2. Kualitas informasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
operasional perusahaan pada usaha Coffee shop di Yogyakarta.

3. Inovasi proses berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
operasional perusahaan pada usaha Coffee shop di Yogyakarta.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Dengan tingginya tingkat pengaruh inovasi proses terhadap Kkinerja
operasional, maka pentingnya para pemilik untuk meningkatkan inovasi
proses dalam meningkatkan efisiensi dalam proses produksi karena
memberikan arah metode operasi baru sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Sesuai dengan hasil penelitian ini maka, maka inovasi proses
merupakan hal penting yang perlu diterapkan oleh perusahaan. Inovasi proses
yang di susun dengan baik akan menghasilkan suatu produk yang memiliki

nilai unggul sehingga dapat memberikan kepuasan pada konsumen.
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2. Saran untuk penelitian lanjutan dapat menambahkan hubungan antara
variable inovasi proses ke inovasi produk karena belum ada diuji penelitian

ini.
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DAFTAR PERTANYAAN

Identitas Responden
Untuk kelengkapan data penelitian, kami mohon Bapak/Ibu mengisi data di
bawah ini:

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Pria/Wanita

3. Umur Tahun
4. Nama Usaha

5. Umur Usaha Tahun
6. Jenis Usaha : (a Usaha Kecil

(b Usaha Menengah
7. Pendapatan per bulan : a) <25 juta
b) 25 juta-— 200 juta

¢) 200 juta—4 milyar

Keterangan:
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan
keadaan saat ini. Indikator jawabannya yaitu:

Indikator
Sangat Setuju Setuju (S) Ragu Ragu Tidak Setuju | Sangat Tidak
(SS) (RR) (TS) Setuju (STS)
Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
1. Inovasi Produk
No. Pertanyaan Jawaban
SS S RR | TS | STS

1 | Usaha kami mampu melakukan peniruan produk

yang sudah ada
2 | Usaha kami mampu mengembangkan produk baru
3 | Usaha kami mampu melakukan inovasi
4 | Usaha kami memiliki peluang berinovasi
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No. Pertanyaan Jawaban
SS RR | TS | STS
5 | Usaha kami menciptakan produk baru bagi unit
usaha kami.
2. Kaualitas Informasi
No. Pertanyaan Jawaban
SS RR | TS | STS
1 | Usaha kami selalu memberikan informasi yang
akurat
2 | Usaha kami selalu memberikan informasi yang
relevan
3 | Usaha kami selalu memberikan informasi yang
lengkap
4 | Usaha kami selalu memberikan informasi yang up
to date
3. Inovasi Proses
No. Pertanyaan Jawaban
SS RR | TS | STS
1 | Usaha kami mampu melakukan inovasi proses
2 | Usaha kami memiliki tingkat fleksibelitas
3 | Usaha kami memiliki peluang dalam memperbaiki
proses
4 | Usaha kami memiliki kecepatan dalam melakukan
perubahan proses
5 | Usaha kami mampu memperbaiki proses
4. Kinerja Operasional Perusahaan
No. Pertanyaan Jawaban
SS RR | TS | STS
1 | Usaha kami memiliki kualitas hasil produksi
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No. Pertanyaan Jawaban
SS RR | TS | STS

2 | Usaha kami memiliki ketepatan aktu dalam

melakukan proses
3 | Usaha kami mampu memenuhi kebutuhan pasar
4 | Usaha kami memiliki efisiensi dalam proses

produksi
5 | Usaha kami mampu meminimalisir kegagalan

proses
6 | Usaha kami mampu memberikan kepuasan kinerja

operasi
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LAMPIRAN A

Deskripsi Variabel Penelitian

Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1.1 120 1 5 2,80 1,050
X1.2 120 2 5 2,70 ,875
X1.3 120 1 5 2,43 , 753
X1.4 120 1 5 2,55 ,915
X1.5 120 1 5 2,35 J74
Inovasi Produk (X1) 120 1,60 5,00 2,57 ,655
Valid N (listwise) 120
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 120 1 5 2,74 ,845
X2.2 120 1 5 2,61 , 759
X2.3 120 1 5 2,62 ,663
X2.4 120 1 4 2,38 ,638
Kualitas Informasi (X2) 120 1,50 4,75 2,59 ,560
Valid N (listwise) 120
Descriptives
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

X3.1 120 2 5 2,73 877
X3.2 120 2 5 2,54 744
X3.3 120 1 5 2,50 ,674
X3.4 120 1 4 2,33 ,585
X3.5 120 1 4 2,39 ,569
Inovasi Proses (X3) 120 1,60 4,20 2,50 ,489
Valid N (listwise) 120
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Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Y1.1 120 2 5 2,56 ,807
Y1.2 120 1 5 2,58 1,050
Y1.3 120 2 5 2,41 7194
Y1.4 120 1 5 2,44 ,951
Y1.5 120 1 5 2,44 ,708
Y1.6 120 1 5 2,36 ,719
Kinerja Operasional (Y) 120 1,33 4,50 2,47 ,555
Valid N (listwise) 120
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LAMPIRAN B

Uji Validitas dan Reliabilitas
Correlations

Correlations

Inovasi Produk (X1)

Pearson Correlation
X1.1 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X1.2 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X1.3 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X1.4 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X1.5 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Inovasi Produk (X1) Sig. (2-tailed)
N

,831
,000

120
,780™
,000
120
,612™
,000
120
771
,000
120
,716™
,000
120
17"

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 120 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 120 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

, 799 5
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Correlations

Correlations

Kualitas Informasi (X2)

Pearson Correlation
X2.1 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X2.2 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X2.3 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
X2.4 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Kualitas Informasi (X2) Sig. (2-tailed)
N

,798
,000

120
,793™
,000
120
,781"
,000
120
,700™
,000
120
1

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 120 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 120 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,766 4

Correlations
Correlations

Inovasi Proses (X3)

Pearson Correlation

X3.1 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
x3:2 Sig. (2-tailed)

80

,788
,000

120
,802™
,000




X3.3

X3.4

X3.5

Inovasi Proses (X3)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

120
729"
,000
120
,664™
,000
120
,492
,000
120
17

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 120 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 120 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 740
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Correlations

Kinerja Operasional (Y)

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

Y1.6

Kinerja Operasional (Y)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

,740"
,000

120
;7417
,000
120
414
,000
120
644
,000
120
731
,000
120
694
,000
120
1=

120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases Excluded?

120 100,0
0 ,0
120 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,735
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

LAMPIRAN C

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Inovasi Produk Kualitas Inovasi Kinerja
(X1) Informasi (X2) | Proses (X3) | Operasional (Y)
N 120 120 120 120
NormaBb e e Mean 2,6283 2,6375 2,5167 2,4468
Std. Deviation ,67826 ,60186 ,53677 ,60343
Absolute 117 ,115 ,113 , 115
Most Extreme Differences Positive ikl 7 115 ,113 , 115
Negative -,085 -,085 -,076 -,063
Kolmogorov-Smirnov Z 1,279 1,261 1,241 1,259
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 ,083 ,092 ,084
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Inovasi Produk (X1) ,659 1,518
! Kualitas Informasi (X2) ,700 1,429
Inovasi Proses (X3) 536 1,866

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional (Y)
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,070 ,110 ,640 ,523
Inovasi Produk (X1) ,018 ,036 ,056 ,500 ,618
! Kualitas Informasi (X2) ,046 ,041 ,124 1,133 ,259
Inovasi Proses (X3) ,012 ,053 ,029 ,233 ,817
a. Dependent Variable: Abs_Resid
Regresi Linier Berganda
Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Inovasi Proses Enter
(X3), Kualitas
1 Informasi  (X2),
Inovasi  Produk
(x)P

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,7912 ,625 ,616 ,34432

a. Predictors: (Constant), Inovasi Proses (X3), Kualitas Informasi (X2),
Inovasi Produk (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Operasional (Y)
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 22,964 3 7,655 64,565 ,000P
1 Residual 13,753 116 ,119
Total 36,716 119

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional (Y)

b. Predictors: (Constant), Inovasi Proses (X3), Kualitas Informasi (X2), Inovasi Produk (X1)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,031 ,181 , 170 ,865
Inovasi Produk (X1) ,257 ,059 ,303 4,328 ,000
! Kualitas Informasi (X2) ,207 ,067 ,209 3,077 ,003
Inovasi Proses (X3) ,495 ,088 ,436 5,621 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional (Y)
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